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ABSTRAK

Latar belakang: Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak
signifikan terhadap perilaku remaja, termasuk dalam penggunaan media sosial. Salah satu
bentuk penyimpangan digital yang mengemuka di kalangan remaja adalah perilaku sexting, yaitu
pengiriman atau penerimaan pesan, gambar, maupun video bermuatan seksual melalui media
digital. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi digital dan
perilaku sexting pada remaja di Kabupaten Bulukumba. Metode: Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah
48 remaja yang dipilih secara sukarela dan datanya dikumpulkan melalui kuesioner online.
Hasil: analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas responden (70,8%) tidak melakukan
perilaku sexting, namun lebih dari separuh (60,4%) memiliki tingkat literasi digital yang rendah.
Hasil analisis bivariat menggunakan uji Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara literasi digital dengan perilaku sexting (r = 0,426; p = 0,003). Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital berpotensi menjadi faktor protektif dalam
mencegah perilaku sexting pada remaja. Kesimpulan: edukasi literasi digital yang komprehensif
perlu ditingkatkan untuk memperkuat kemampuan remaja dalam menghadapi risiko digital
secara bijak.

Kata Kunci: literasi;digital, perilaku;sexting, remaja

ABSTRACT

Background: The development of information and communication technology has a
significant impact on adolescent behavior, including in the use of social media. One form of
digital deviation that has emerged among adolescents is sexting behavior, namely sending or
receiving messages, images, or videos with sexual content through digital media. Objective: This
study aims to analyze the relationship between digital literacy and sexting behavior in
adolescents in Bulukumba Regency. Method: The study used a quantitative correlational
approach with a cross-sectional design. The study sample consisted of 48 adolescents who were
selected voluntarily and the data were collected through an online questionnaire. Results:
Univariate analysis showed that the majority of respondents (70.8%) did not engage in sexting
behavior, but more than half (60.4%) had low levels of digital literacy. The results of bivariate
analysis using the Pearson test showed a positive and significant relationship between digital
literacy and sexting behavior (r = 0.426; p = 0.003). These findings indicate that increasing
digital literacy has the potential to be a protective factor in preventing sexting behavior in
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adolescents.Conclusion: comprehensive digital literacy education needs to be improved to
strengthen adolescents' ability to deal with digital risks wisely. Keywords: literacy; digital,

behavior; sexting, teenagers.

Keywords: Menstrual Disorders, Treatment, Adolescents

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam komunikasi sangat
berpengaruh terhadap berbagai aspek
kehidupan. Sarana yang paling sering
digunakan  oleh  remaja  dalam
berkomunikasi adalah melalui media
sosial, Banyaknya informasi dengan
mudah didapatkan melalui media social
ternyata banyak juga yang sering
menyalah  gunakan hal tersebut
(Sarumaha, 2024). Di Era modern
dengan perkembangan teknologi yang
semakin canggih, remaja memiliki
akses yang lebih besar terhadap
teknologi komunikasi dan informasi, di
mana sekitar 95% remaja memiliki
ponsel pintar dan lebih dari 70% di
antaranya aktif di media sosial,menurut
Pew Research Center (2021). Dengan
kemudahan akses ini, remaja sering
kali terpapar pada berbagai bentuk
konten,termasuk  yang  bernuansa
seksual, yang menciptakan lingkungan
dimana sexting dapat dianggap sebagai
perilaku yang "normal”dalam beberapa
kelompok teman sebaya. (Annisa
Hutapea, 2021)

Istilah sexting mengacu pada
pengiriman dan penerimaan gambar
secara seksual melalui  beberapa
bentuk pesan virtual yang dimana
seseorang mengirimkan pesan atau
materi berupa gambar dan video
secara elektronik terutama  melalui
smartphone, internet dan media
elektronik  lainnya  (Anastassiou,
2017). Meskipun sexting dipandang
sebagai hal biasa untuk usia remaja,

namun hal tersebut sangat

berpengaruh terhadap perilaku remaja,
dimana remaja juga berpartisipasi
dalam perilaku ini  sehingga
menyebabkan kekhawatiran diberbagai
kalangan. Sexting juga  digunakan
untuk memberikan kepuasan hasrat
seseorang dalam Dberhubungan Long
Distance Relationship (LDR)
misalnya  ketika  jarang bertemu
orang yang LDR biasanya tetap bisa
memberi kepuasan seksual kepada
pasangannya dengan cara sexting.

Sebelum muncul istilah sexting di
era digital, pembahasan tentang bahaya
seksual di media sosial sudah di bahas
dalam dunia akademis, yaitu bahaya
pornografi. Pornografi adalah salah
satu pembahasan yang tidak pernah
selesai untuk dibahas. Itu dikarenakan
dampak dari pornografi bagi kalangan
anak remaja sangat buruk seperti
tertutup, minder, dan tidak percaya diri;
membentuk nilai, sikap, dan perilaku
yang negatif; sulit berkonsentrasi
dalam belajar dan terganggunya jati diri
(Jusni, 2022; Rizky Bastian & Thohir,
2024)

Peningkatan kasus sexting di
internet semakin menjadi pola baru
dalam aksi pornografi. Sexting dapat
menyebakan eksploitasi seksual secara
online yang dapat mengancam diri
mereka dan remaja-remaja lain. Kasus
pelecahan seksual yang mengarah pada
aktivitas pornografi di media sosial
meningkat sejak pandemi Covid-19,
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Medicine and Health (2021) Dalam
studi global yang melibatkan beberapa
negara, ditemukan bahwa sekitar 20%
remaja di seluruh dunia terlibat dalam
sexting.

Berdasarkan  hasil  penelitian
(Jufri, 2019) tentang perilaku sexting
pada remaja  dikota  Makassar
memperlihatkan hasil 90,1% remaja
sudah terpapar perilaku sexting.
Sedangkan di Indonesia sendiri
pelanggaran sexting masuk dalam UU
Pornografi pasal 4 ayat 1 yang
menyatakan  bahwa setiap orang
dilarang memproduksi, membuat,
memperbanyak, menyebarluaskan,
menyiarkan, mengimpor, mengekspor,
menawarkan, memperjual  belikan,
menyewakan, atau  menyediakan
gambar yang berhubungan dengan
telanjang, mempertunjukkan alat
kelamin, atau aktivitas seksual baik
yang normal maupun menyimpang.

Sedangkan di Kabupatan
Bulukumba Berdasarkan hasil
penelitian (Arfiani, Jusni, Khatima, et
al., 2022) bahwa didapatkan dari 35
responden yang berperilaku sexting
lebih  tinggi vyaitu 26 (74,3%)
responden dibandingkan yang tidak
berperilaku sexting sebanyak 9
(25,7%). Hasil uji ini sejalan dengan
beberapateori dimana perilaku sexting
dapat disebabkan karena berbagai

faktor antara lain adalah
perkembangan teknologi dimana
masalah sexting muncul seiring
dengan  perkembangan  teknologi
dan komunikasi digital yang

bercampur dengan hormon remaja
yang bergejolak. Hasil penelitan ini
menunjukkan bahwa ada 74,3%

perilaku sexting.

Untuk menangkal dampak negatif
dari teknologi internet dan digital saat
ini, penting bagi anak-anak untuk
memahami  penggunaan  teknologi
secara aman sehingga dapat bertahan
menghadapi bahaya dan permasalahan-
permasalahan yang dapat terjadi ketika
menggunakan  teknologi.  Dengan
literasi digital yang tinggi akan
diperoleh manfaat bagi siswa untuk
menghadapi risiko online. Literasi
digital adalah keterampilan yang paling

penting dalam memanfaatkan
teknologi, alat komunikasi untuk
mengakses, mengatur,

mengkoordinasikan,  memperkirakan,
dan  memberikan  informasi  di
masyarakat (Andriyati, 2022)

Literasi digital mencakup
pemahaman pengetahuan dan
kecakapan pengguna untuk
memanfaatkan media digital.

Kecakapan pengguna dalam literasi
digital meliputi kemampuan untuk
menemukan, mengevaluasi serta
memanfaatkan media digital dengan
bijak dan benar. kudri Konsep literasi
digital dilontarkan oleh Paul Gilster
pertama kali pada tahun 1997 dalam
bukunya yang Dberjudul “Digital
Literacy”. Gilster mendefinisikannya
secara sederhana sebagai ‘literacy in
the digital age’, yaitu kemampuan
untuk memahami dan menggunakan
informasi melalui beragam sumber
digital (Kadir, 2016). Literasi digital
juga bisa disebut sebagai minat, sikap,
dan  kemampuan individu untuk
menggunakan teknologi digital dan alat
komunikasi  secara  tepat  untuk
mengakses, mengelola,
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mengintegrasikan, dan mengevaluasi
informasi, membangun pengetahuan
baru, dan berkomunikasi dengan orang
lain agar dapat berpartisipasi secara
efektif dalam masyarakat (Andriyati,
2022)

Berdasarkan ulasan di atas,
penting dilakukan penelitian yang
mampu menggali dan menganalisis
pengaruh literasi digital terhadap
perilaku sexting Usia Remaja di
Kabupaten  Bulukumba. Penelitian
mengenai literasi  digital  dan
pengaruhnya dalam pencegahan
perilaku sexting ini sangat penting
dilaksanakan.

METODE

Penelitian ~ ini merupakan
penelitian  kuantitatif ~ korelasional
kausal memanfaatkan survei cross-
sectional di Kabupaten Bulukumba.
Data  survei  dikumpulkan  dari
kuesioner online menggunakan aplikasi
Google Form yang dibagikan kepada
responden sukarela. Penelitian ini
dilakukan selama bulan Maret sampai
dengan April 2025 dengan jumlah 48
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dapat melakukan
pengambilan data primer dimana
menggunakan instrumen  kuesioner.
Hasil kuesioner diperoleh.
1. Analisis Univariat
Analisis ini tujuannya untuk
menjelaskan  atau  mendeskripsikan
karakteristik masing-masing variabel
yang diteliti.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Responden berdasarkan perilaku

sexting
Perilaku Sexting Frekuensi Persentase
(N) (%)
Berperilaku Sexting 14 29.2
Tlda!< Berperilaku 34 208
Sexting
Total 48 100.0

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1 di atas, diperoleh
responden yang Berperilaku Sexting 14
responden (29,2%), tidak Berperilaku
Sexting: 34 responden (70,8%) dari
total Responden 48, sehingga mayoritas
remaja dalam sampel tidak melakukan
perilaku sexting.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi
Responden berdasarkan literasi

digital
Literasi Digital Frekuensi  Persentase
(N) (%)
Rendah 29 60.4
Tinggi 19 39.6
Total 48 100.0

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh
literasi digital rendah 29 responden
(60,4%), literasi digital tinggi 19
responden (39,6%), sehingga lebih dari
separuh responden memiliki tingkat
literasi digital yang rendah.

. Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk
melihat independent dan dependent
dengan menggunakan uji statistik “ chi-
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squere “. Untuk menggetahui ada
tidaknya hubungan 2 variabel tersebut
bermakna atau tidak bermakna.

Tabel 3 Distribusi  Frekuensi

Responden berdasarkan lama
menstruasi
Correlations Perilaku  Literasi

Sexting Digital

Perilaku | Pearson

Sexting | Correlat 1 426
ion
Sig. (2-
tailed) 003
N 48 48
Literasi = Pearson
Digital | Correlat 426 1
ion
Sig. (2-
tailed) 003
N 48 48

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 3 di atas, Uji Korelasi
Pearson. dilakukan untuk melihat
hubungan antara Literasi Digital dengan
Perilaku  Sexting. Nilai  Korelasi
(Pearson Correlation) 0,426 dengan
signifikansi  (Sig.  2-tailed) 0,003,
Jumlah Sampel (N): 48. Nilai korelasi
positif sebesar 0,426 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif sedang
antara literasi digital dan perilaku
sexting. Nilai signifikansi (p = 0,003 <
0,05) menunjukkan bahwa hubungan
tersebut signifikan secara statistik pada
taraf kepercayaan 99%. Sehingga
terdapat  hubungan  positif  dan
signifikan antara literasi digital dan
perilaku sexting. Artinya, semakin
tinggi literasi digital yang dimiliki
remaja, semakin besar kecenderungan
mereka untuk mencegah berperilaku
sexting.

PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik masing-
masing variabel dalam penelitian. Pada
bagian ini, dilakukan deskripsi terhadap
dua variabel utama, vyaitu perilaku
sexting dan literasi digital.
a. Perilaku Sexting

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh
data bahwa dari total 48 responden,
sebanyak 14 responden  (29,2%)
menunjukkan perilaku sexting,
sedangkan 34 responden (70,8%) tidak
menunjukkan perilaku sexting. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini tidak
terlibat dalam perilaku sexting. Fakta
ini menjadi penting sebagai dasar
evaluasi terhadap faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku sexting di
kalangan remaja, termasuk literasi
digital.(Arfiani Arfiani et al., 2023).

b. Literasi Digital

Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebanyak 29 responden  (60,4%)
termasuk dalam kategori rendah
memiliki literasi digital yang memadai,
sementara hanya 19 responden (39,6%)
yang dinyatakan memiliki literasi
digital. Data ini memperlihatkan bahwa
sebagian besar remaja dalam sampel
memiliki kemampuan literasi digital
yang rendah. Rendahnya literasi digital
ini  berpotensi berdampak terhadap
kemampuan remaja dalam menyaring
dan memahami risiko dalam aktivitas
digital, termasuk sexting.

Literasi lebih dari kemampuan
menulis dan  membaca, literasi
memerlukan serangkaian kemampuan
kognitif, pengetahuan tentang gender

122



dan kultural (Apriliyanti et al., 2023).
Meskipun pencegahan sexting
dilakukan melalui edukasi, kampanye
publik, hingga pengawasan orang tua,
ketika literasi digital tidak diterapkan
pada anak remaja maka pencegahan
tersebut menjadi sia-sia.

2. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk
mengetahui  hubungan antara dua
variabel, dalam hal ini antara literasi
digital (variabel independen) dan
perilaku sexting (variabel dependen).
Uji statistik yang digunakan adalah uji
korelasi Pearson.

a. Hubungan Literasi Digital dengan
Perilaku Sexting

Hasil uji korelasi Pearson (Tabel
3) menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi antara literasi digital dan
perilaku sexting adalah 0,426, dengan
nilai signifikansi (p) sebesar 0,003.
Nilai ini lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05, yang  berarti
hubungan antara kedua variabel
tersebut signifikan secara statistik.

Nilai koefisien korelasi positif
sedang (0,426) mengindikasikan bahwa
terdapat hubungan positif antara literasi
digital dan perilaku sexting. Artinya,
semakin tinggi literasi digital yang
dimiliki remaja, maka semakin besar
kemungkinan mereka untuk
menghindari perilaku sexting. Dengan
kata lain, peningkatan literasi digital
dapat menjadi faktor protektif dalam
mencegah keterlibatan remaja dalam
aktivitas sexting.)

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya (Arfiani et al.,
2024) Pada hasil uji korelasi antara
penggunaan smartphoneterhadap

perilaku sexting adalah berkorelasi
sedang (r=0,539) dan  hubungan
tersebut secara statistik adalah ada
hubungan yang signifikan (p=0,00).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
korelasi antara penggunaan
smartphone terhadap perilaku sexting,
walaupun hanya termasuk kategori
berkorelasi sedang

Selain itu hasil  penelitian
menunjukkan bahwa literasi digital
terbukti berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel pencegahan perilaku
online berisiko. Mayoritas subjek
berada pada kategori memiliki literasi
digital yang tinggi/baik dan memiliki
perilaku online berisiko yang rendah.
Namun demikian, meskipun literasi
digital sudah  cenderung tinggi,
bimbingan dan upaya peningkatan
literasi digital siswa remaja usia
sekolah dasar perlu terus dilaksanakan
seoptimal mungkin agar semakin
menghindarkan anak-anak dari paparan
perilaku online berisiko. (Andriyati,
2022)

Namun temuan ini perlu dikaji
lebih lanjut, karena bisa jadi literasi
digital  belum  diiringi  dengan
pemahaman  etika  digital yang
memadai, sehingga akses informasi
yang luas justru berpotensi
meningkatkan perilaku menyimpang
secara daring. Dan  pentingnya
pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi secara spesfik, sesuai hasil
penelitian (Julianti, 2023) menyatakan
ada hubungan korelasi yang kuat antara
pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang kesehatan reproduksi. Sehingga
di imbangan dengan tentang pentingnya
remaja melek tentang kesehatan
reproduksi  (Abdi  Kusuma, 2021;
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Arfiani, Jusni, & Kanang, 2022).

Hal ini sejalan dengan hasil
kegiatan pengabdian yang dilakukan
olen (Apriliyanti et al., 2023)
peningkatan kasus sexting di internet
semakin menjadi pola baru dalam
aksi  pornografi, sehingga perlu
dilakukan penyuluhan ini penting
dilakukan agar bahaya pornografi
yang merambah ke sexting dapat
teratasi sedini mungkin

KESIMPULAN

Mayoritas remaja dalam
penelitian tidak melakukan perilaku
sexting, namun sebagian dari mereka
memiliki literasi digital yang rendah.
Terdapat hubungan positif dan
signifikan antara literasi digital dan
perilaku sexting, di mana literasi
digital yang lebih tinggi dikaitkan
dengan kemampuan untuk
menghindari perilaku sexting.
Temuan ini menekankan pentingnya
intervensi pendidikan literasi digital
di kalangan remaja sebagai salah satu
strategi preventif untuk mengurangi
perilaku menyimpang di ruang
digital, khususnya sexting.
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